BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,
empiris dan sistematis (Sugiono, 2016). Dengan demikian, berikut akan
disajikan tentang apa dan bagaimana diperoleh sehingga dapat digunakan
untuk mengukur variabel yang dipilih dan selanjutnya ditentukan suatu model
analisis bagi pengujian hipotesis di dalam penelitian ini.

3.1 Unit Analisis dan Ruang Lingkup Penelitian

3.1.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Financial Distress pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Malaysia
terkait dengan leverage, profitabilitas, biaya agensi, laju inflasi dan volatilitas
suku bunga.

3.1.2 Tempat Penelitian

Lingkup penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Malaysia selama periode 2014-
2018.

3.1.3 Bidang Penelitian

Penelitian ini terkait dengan perusahaan yang mengalami Financial

Distress dan Non Financial Distress yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

dan Malaysia dengan menggunakan laporan tahunan/keuangan perusahaan
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selama periode 2014-2018 sebagai dasar untuk verifikasi ada tidaknya
kondisi financial distress yang berkaitan dengan variabel bebas pada
penelitian ini. Fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan dari
variabel-variabel leverage, profitabilitas, laju inflasi, biaya agensi dan
volatilitas suku bunga pada perusahaan yang terdaftar di Indonesia dan
Malaysia. Kemudian untuk mengetahui apakah volatilitas suku bunga
memoderasi variabel leverage, profitabilitas, biaya agensi dan laju inflasi.
3.1.4 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 5 tahun yaitu tahun 2014 sampai
dengan tahun 2018.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan sebagai objek penelitian adalah perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa dan Malaysia
selama periode 2014-2018. Namun, penulis menggunakan salah satu teknik
sampling dari non probability sampling, yaitu teknik purpose sampling yang
mana pengambilan sampel yang disesuaikan dengan pertimbangan/kriteria
tertentu (Sugiono, 2016). Yaitu memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan di Bursa Efek tercatat (listing) di Bursa Efek

Indonesia dan Malaysia selama periode penelitian.
2. Perusahaan memiliki data-data laporan keuangan lengkap yang
dibutuhkan untuk pengolahan data dalam penelitian ini.
3. Perusahaan mempunyai data dan informasi laporan keuangan yang

lengkap selama periode penelitian.
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Dibawah ini disajikan ringkasan hasil seleksi sampel perusahaan

berdasarkan kriteria diatas dari negara Indonesia dan Malaysia pada periode

tahun 2014-2018.

Tabel 3.1
Hasil Seleksi Sampel Saham

No. Kriteria Perusahaan Property dan Real Estate
Indonesia Malaysia

1. | Perusahaan Property dan Real 55 79
Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan Malaysia Tahun
2014-2018.

2. | Perusahaan yang tidak memiliki (34) (51)
data-data  laporan keuangan
lengkap Tahun 2014-2018.

3. | Perusahaan tidak mempunyai data 1) -
dan informasi laporan keuangan
yang lengkap Tahun 2014-2018

4 | Jumlah Sampel Saham Penelitian 22 28
Tahun 2014-2018.

5 | Total Perusahaan yang dijadikan 50

sampel

Sumber : Data diolah penulis, 2019
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3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif yang mana menurut (Sugiono, 2016) sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Dengan menggunakan metode
ini peneliti dapat mendeskripsikan benar atau salahnya fakta-fakta yang
dimiliki serta untuk memberitahukan perihal hubungan tiap variabel yang
diteliti melalui cara pengumpulan data, mengolah data, menganalisis dan
menginpretasikan data tersebut melalui pegujian hipotesis statistik.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, dimana sumber yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data (penulis), misalnya lewat
orang lain. dokumen atau media lain (Sugiono, 2016). Penelitian ini
memperolehdata sekunder yang sebagian besar dari Laporan Keuangan
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan Bursa Efek Malaysia, kemudian didukung oleh data dari Badan Pusat
Statistik di Indonesia, Departement Statistic of Malaysia, Bank Indonesia dan
Bank Negara Malaysia berupa:
1. Laporan Keuangan Perusahaan Property dan Real Estate Di Bursa Efek

Indonesia dan Bursa Efek Malaysia.

2. Tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI).
3. Tingkat suku bunga Bank Negara Malaysia (BNM).

4. Inflasi dari Badan Pusat Statistik (BPS).
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5. Inflasi dari Departement Statistic of Malaysia.

Masing-masing data diambil secara deret waktu (time series) dengan
rentang waktu lima tahun yaitu tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.
3.5  Operasionalisasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiono (2016) mendefinisikan bahwa variabel dependen
(terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas, sedangkan variabel independen (bebas) adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini
adalah financial distress yang diukur dengan metode altman z-score,
sedangkan variabel independen (bebas) terdiri dari lima variabel yaitu
leverage, profitabilitas, inflasi, biaya agensi dan volatilitas suku bunga.
Dalam penelitian ini volatilitas suku bunga juga menjadi variabel yang
memoderasi hubungan antara profitabilitas, leverage, inflasi, biaya agensi
dengan variabel independen (bebas) vyaitu financial distress. Menurut
Sugiono (2016) mendefinisikan variabel moderating yaitu variabel yang
mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel
independen (bebas) dan dependen (terikat).

Adapun rangkuman definisi dari masing-masing variabel penelitian
diikuti variabel pendukungnya, beserta data yang digunakan dan indikator
pengukurannya untuk menyederhanakan pemahaman pembaca yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 3.2
Rangkuman Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel

Definisi

Indikator Pengukuran

Sumber Data

Leverage

Leverage adalah rasio
yang digunakan dalam
mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang.
Leverage dinyatakan
dalam bentuk rasio
yaitu Debt Ratio. (Choi
et al, 2013)

DER= Total Utang

Total Modal Sendiri

Laporan Keuangan

Profitabilitas

Profitabilitas  sebagai
kemampuan  investasi
dalam mendapatkan
pengembalian dari
penggunaanya dan
menunjukan kekuatan
entitas  bisnis  dalam
mendapatkan
keuntungan.
Profitabilitas
dinyatakan dalam
bentuk rasio yaitu ROA
(Choi et al. (2013)
;Tulsian, (2014))

ROA= Total Laba
Total Aset

Laporan Keuangan

Laju Inflasi

Inflasi dapat diukur
dengan suatu indikator
yang dapat dihitung
dengan menggunakan
Indeks Harga
Konsumen (IHK) atau
Consumer Price Index
(CPI).

Indeks Harga Konsumen
(IHK)

IHK= IHK tahun t-1HK (tahun t-1)

IHK (tahun t-1)

Badan Pusat Statistik
(BPS) dan
Departement of
Statistics
Malaysia

Biaya Agensi

Biaya Agensi (Agency
Cost) merupakan biaya
yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan guna

memperkecil  konflik
keagenan (Sartono,
2012)

Biaya Agensi =

Biaya Administrasi dan Umum

Pendapatan

Laporan Keuangan
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Volatilitas Suku Volatilitas suku bunga Bank Indonesia dan

Bunga dapat diartikan sebagai Bank Negara
tingkat varian yang L ey Malaysia
digunakan untuk .- ;(‘\f"”

menghitung  rata-rata -1
tingkat suku bunga
bulanan sebagai standar
standar risiko dari suku
bunga suatu
perusahaan.

3.5.1 Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen adalah varabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat adanya variabel bebas (Sugiono, 2016). Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial distress, merupakan
data sekunder yang diperoleh melalui Laporan Keuangan pada perusahaan go
publik terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Malaysia.. Perhitungan variabel
financial distress menggunakan metode Altman Z Score seperti penelitian
yang dilakukan oleh Ong et al (2017). Persamaan z-score yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu formula untuk perusahaan jenis property dan real
estate.

Rumus untuk menghitung nilai z score adalah:
Z=6,56X1+ 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Keterangan :

X1 = Modal Kerja/Total Aset

X2 = Laba Ditahan/Total Aset

X3 = Laba sebelum Bunga dan Pajak/Total Aset

X4 = Ekuitas pemegang saham/Total Kewajiban
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Yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah kondisi financial
distress perusahaan yang merupakan variabel kategori, kategori 0 (tidak
mengalami financial distress), kategori 1 (mengalami financial distress).
Untuk zona diskriminasi perusahaan tersebut dalam keadaan kesulitan atau
tidaknya, dihitung dengan kriteria sebagai berikut:

a. BilaZ> 2,9 = Zona “Aman”

b. Bila 1,22 <Z <2,9 = Zona “Abu-abu”

c. Bila Z < 1,22 = Zona “Distress”

Z-score kurang dari 1,22 mencerminkan probabilitas kebangkrutan
yang tinggi, sementara Z-score diatas 2,9 menunjukan probabilitas
kebangkrutan yang rendah. Angka diantara 1,22 dan 2,9 berada pada wilayah
abu-abu atau meragukan, upaya penelitian mengidentifikasi peranan rasio
dalam memprediksi kesulitan keuangan namun kita tidak boleh menerapkan
model ini atau model lainnya tanpa mengetahui dan melakukan analisis Kritis
atas fundamental perusahaan. Penggunaan rasio sebagai alat prediksi
kesulitan keuangan dapat digunakan untuk melengkapi analisis laporan
keuangan yang melelahkan. Penelitian hanya memberikan bukti bahwa Z-
score merupakan alat yang bermanfaat untuk menyaring, memantau, dan
mengarahkan perhatian pada area tertentu.

3.5.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau

menjadi sebab perubahan atau timbulnya dependen (Sugiono, 2016). Variabel

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Variabel Leverage
Leverage menjadi salah satu strategi investasi perusahaan untuk
menggunakan uang pinjaman (utang) khususnya penggunaan
instrument keuangan atau modal pinjaman untuk meningkatkan
potensi pengembalian investasi. Leverage merupakan data sekunder
yang diperolen dari Laporan Keuangan pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Malaysia periode tahun 2014-
2018. Dalam menghitung leverage dalam penelitian ini digunakan
rasio Debt to Equity Ratio (DER) seperti yang dilakukan dalam
penelitian Li & Du (2011) serta dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

Total Utang

Debt to Equity Ratio

Total Modal Sendiri

2. Variabel Profitabilitas
Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapat
perhatian penting dalam keberlangsungan finansial, suatu perusahaan
harus berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable).
Semakin baik perusahaan dalam memperoleh laba. Profitabilitas
dalam penelitian ini menggunakan rasio Return on Assets (ROA)
seperti yang dilakukan dalam penelitian oleh Curry et al., (2018) yang

dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Return On Assets = Laba setelah pajak

Total Aktiva

3. Variabel Biaya Agensi

4.

Biaya agensi (Agency Cost) mencerminkan biaya yang
dikeluarkan atas suatu jasa serta memberikan wewenang kepada pihak
lain (agen) untuk membuat keputusan yang terbaik bagi perusahaan.
Jika kedua belah pihak antara pemilik perusahaan dan agen memiliki
tujuan yang sama, maka tujuan untuk memaksimalkan nilai
perusahaan akan terwujud, tetapi jika tidak, akan menimbulkan biaya
operasional yang besar. Perhitungan biaya agensi dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan
yang diterbitkan dan dihitung dengan cara membandingkan antara
biaya operasional dalam satu tahun dengan nilai rata-rata total
penjualan laba bersih dalam satu tahun. Berikut perhitungan biaya
agensi seperti yang dilakukan dalam penelitian oleh Rimawati &

Darsono (2017), dengan rumus sebagai berikut:

Biaya Agensi = Biaya Administrasi dan Umum/Penjualan

Pendapatan/Penjualan

Variabel Laju Inflasi
Inflasi adalah sebuah nilai ketika tingkat dari harga yang
berlaku di dalam suatu bidang ekonomi. Angka inflasi mempengaruhi

besar kecilnya produksi suatu barang Sebagai salah satu dari indikator
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di dalam melihat ketidakstabilan perekonomian satu wilayah tertentu,
perkembangan harga barang dan jasa pada umumnya dapat dihitung
melalui indeks harga dari para konsumen (IHK) atau Consumer Price
Index (CPI). Data IHK merupakan data sekunder yang didapat melalui
yang di dapat melalui Badan Pusat Statistik (BPS) dan Departement of
Statistics Malaysia. Perhitungan laju inflasi dalam penelitian ini

menggunakan rumus sebagai berikut:

Laju Inflasi = IHK tahun t — IHK (tahun t-1)

IHK (tahun t-1)

. Variabel Volatilitas Suku Bunga

Volatilitas suku bunga merupakan pengukuran statistik tingkat suku
bunga selama periode tertentu. Semakin tinggi volatititasnya, maka
semakin tinggi fluktuasi tingkat suku bunganya. Volatilitas suku
bunga dapat diartikan sebagai tingkat varian yang digunakan untuk
menghitung rata-rata tingkat suku bunga bulanan sebagai standar
standar risiko dari suku bunga suatu perusahaan. Dalam penelitian ini
suku bunga diperoleh dari Bank Indonesia dan Bank Negara Malaysia.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung volatilitas suku

bunga adalah sebagai berikut:

DX, -Xy
‘5.‘= _._l

=1
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3.6 Metode Analisis

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka setelah semua
data terkumpul akan dilakukan analisis data. Sedangkan metode analisis
dinyatakan dengan angka-angka yang dalam perhitungannya menggunakan
metode statistik yang dibantu dengan program pengelolaan data E-views.

Dalam penelitian ini juga data yang digunakan adalah data panel
(pool) yaitu data yang merupakan gabungan antara runtun waktu (time series)
dengan seksi silang (cross section) (Wing, 2011). Oleh karena itu, data panel
memiliki gabungan karakteristik keduanya, yaitu data yang terdiri dari
beberapa objek dan meliputi beberapa waktu.

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan informasi
mengenai variabel-variabel penelitian didalam suatu penelitian. Menurut
Sugiono (2016), analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Menurut Wing (2011), data panel (pool) yaitu data yang merupakan
gabungan antara runtun waktu (time series) dengan seksi silang (cross
section). Oleh karena itu, data panel memiliki gabungan karakteristik
keduanya, yaitu data yang terdiri dari beberapa objek dan meliputi beberapa

waktu.
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3.6.2 Regresi Logistik

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
regresi logistik. Menurut Ulum & Ahmad (2016), analisis statistik deskriptif
regresi logistik digunakan untuk menganalisis variabel dikotomis yang
mempunyai dua nilai kategori yang berlawanan. Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala nominal yang hanya memberikan
kategori 1 untuk perusahaan dalam kesulitan keuangan (financial distress)
dan memberi nilai 0 untuk perusahaan sehat secara keuangan sehingga
menggunakan alat regresi logistik. Regresi logistik tidak memerlukan uji
normalitas, heteroskedasitas dan uji asumsi klasik pada variabel dependennya
(Ghozali, 2011).

Terdapat dua persamaan model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini karena menggunakan variabel moderating, yaitu sebagai
berikut:

Logiti = a + B1leverageit + Boprofitabilitasi + Bsbiaya agensiit + Balaju inflasiic +

Bsvolatilitas suku bungait
Logiti = Po+ Peleverage volatilitas suku bungait + Brprofitabilitas volatilitas

suku bungait + Bsbiaya agensi volatilitas suku bungait + Belaju
inflasi volatilitas suku bungait
Keterangan:
Logiti = Variabel terikat, financial distress
Bo = nilai intersep (konstanta)

B = koefisien arah regresi variabel independen
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Dalam penelitian ini, variabel-variabel dalam model-model yang akan

diteliti adalah:

X1 = Leverage

X2 = Profitabilitas

X3 = Biaya Agensi

Xa = Laju Inflasi

Xs = Volatilitas Suku Bunga

Xe = Volatilitas Suku Bunga memoderasi Leverage

X7 = Volatilitas Suku Bunga memoderasi Profitabilitas

Xg = Volatilitas Suku Bunga memoderasi Biaya Agensi

Xo = Volatilitas Suku Bunga memoderasi Laju Inflasi

Y = Financial Distress
Penelitian ini menggunakan regresi logistik untuk mencari rasio-rasio
keuangan mana yang paling mempengaruhi dalam menentukan apakah suatu
perusahaan akan mengalami financial distress atau tidak. Analisis data
dilakukan dengan menilai keseluruhan model (overall model fit).
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik yang sering dipergunakan dalam regresi linier
berganda adalah uji normalitas, uji heteroskedastitas, uji autokorelasi dan uji
multikolinearitas. Dari keempat uji tersebut, jika dijabarkan maka uji
normalitas, uji heteroskedastitas dan uji autokorelasi berkaitan dengan nilai
residualnya, sedangkan uji multikolinearitas berkaitan dengan variabel

independennya. Menurut Achmad (2001) regresi logistik cukup baik dan
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sering digunakan. Hal ini karena regresi logistik memiliki beberapa
keuntungan dibandingkan regresi lainnya seperti regresi logistik tidak
memiliki asumsi normalitas atas variabel bebas yang digunakan dalam model.
Artinya variabel penjelas tidak harus memiliki distribusi normal, linier
maupun memiliki varian yang sama dalam setiap grup. Maka dari itu, regresi
logistik adalah regresi dimana variabel dependennya adalah dummy. Dengan
demikian, residualnya yang merupakan selisin antara nilai prediksi dengan
nilai sebenarnya tidak perlu dilakukan ketiga uji tersebut. Akan tetapi untuk
uji multikolinearitas, karena hanya melibatkan variabel independen, maka
regresi logistik masih memerlukan uji tersebut untuk dilakukan.
3.6.4 Uji Homogenitas

Uji levene (Levene Test) atau uji levene untuk kesamaan ragam
(Levene Test fo Equality of Variance) digunakan untuk menguji apakah
sampel memiliki varian yang sama. Untuk mengetahui apakah kedua sampel
tersebut homogen atau tidak maka perlu diuji homogenitas variansnya
terlebih dahulu dengan taraf signifikan o = 5%.

Dengan melihat nilai probabilitas signifikansi:
a. Probabilitas signifikansi < 0,05, maka varian dari kedua kelompok data

tersebut tidak homogen.
b. Probabilitas signifikansi > 0,05, maka varian dari kedua kelompok data
tersebut homogen.
Analisis hasil uji levene dilakukan dengan menentukan hipotesis

pengujian terlebih dahulu.
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3.6.5 Uji t Dua Sampel Berpasangan (Paired Sample t Test)

Peneliti menggunakan Paired Sample t Test untuk menguji matched
pair dan menguji variabel-variabel yang terdapat di dalam model. Sampel
berpasangan (paired sample) adalah sebuah sampel dengan subjek yang sama
namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda (Santoso,
2010). Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-
rata antara dua kelompok sampel yang berpasangan. Data yang digunakan
berskala interval atau rasio (Dewi, 2008). Penelitian ini menggunakan
signifikansi o =0,05 atau sebesar 5%. Dasar untuk pengambilan keputusan
dalam uji ini adalah berdasarkan nilai probabilitas (Sig.2 tailed). Jika nilai
probabilitas (Sig.2 tailed) lebih kecil dari o, maka Ho ditolak yang berarti
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan. Begitu pula sebaiknya, jika nilai
probabilitas (Sig.2 tailed) lebih besar dari o, maka Ho diterima yang berarti
tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan (Santoso, 2010).

37 UjiF

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi keseluruhan
(simultan) variabel independen terhadap variabel dependen. Signifikasi
diketahui dengan membandingkan nilai probabilitas dan tingkat signifikansi,
jika sig < a dan Fhitung > Frave, maka keseluruhan independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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3.8  Tahap Pengujian

Gambar 3.1
Skema Tahapan Pengujian

Laporan Keuangan

v

Penentuan Sampel Perusahaan

\

Analisa Laporan Keuangan

\/
Analisa Model Regresi Logistik

v

Financial Distress

Variabel independen yang

mempengaruhi

Tahapan penelitian ini secara umum dapat dijabarkan:

1. Menentukan Laporan Keuangan
Pada tahapan ini, peneliti akan menentukan laporan keuangan
perusahaan yang akan dijadikan bahan penelitian dengan berbagai
kriteria  yang telah  ditentukan  sebelumnya oleh  penulis,
mengidentifikasikan periode waktu data yang akan digunakan dan
melakukan pengambilan data. Laporan keuangan yang dibutuhkan yaitu

neraca, laporan laba rugi dan rasio keuangan.
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Menentukan Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan Malaysia dari tahun 2014-
2018. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real
estate yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dan digunakan dalam
penelitian.

Mengumpukan dan mengelompokkan Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data sekunder yang
diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia, Bursa Efek Malaysia, Badan
Pusat Statistik (BPS) Indonesia, Departement of Statistics Malaysia,
Bank Indonesia dan Bank Negara Malaysia.

Penulis akan melakukan pengolahan data untuk mendapatkan statistik
deskriptif dan uji multikolinearitas dengan menggunakan software
Eviews dan SPSS.

Penulis akan melakukan analisis statistik yaitu uji dua sampel
berpasangan (paired sample t- test) menggunakan software SPSS. Untuk
setiap uji statistik yang dilakukan, penulis memakai o =5%. Tujuan
melakukan uji dua sampel berpasangan (paired sample t- test) pada
penelitian ini untuk mengetahui kondisi financial distress antara kategori
0 dan kategori 1 yang mempunyai nilai relatif sama. Jika nilai
probabilitas (Sig. 2 tailed) lebih kecil dari a, maka Ho ditolak. Begitu

pula sebaliknya, jika nilai probabilitas (Sig. 2 tailed) lebih besar dari o,
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maka Ho diterima. Pengolahan data untuk mendapatkan statistic
deskriptif dengan menggunakan software SPSS.

Setelah melakukan uji dua sampel berpasangan, maka selanjutnya
dilakukan dengan menghitung variabel-variabel rasio keuangan model
regresi logistik.

Setelah estimasi perhitungan dengan menggunakan eviews akan
diperoleh konstanta (Bo) dan koefisien bebasnya (B1, B2, dst) tersebut
dimasukkan ke dalam persmaan regresi logistik untuk memperoleh nilai
peluang dalam memprediksi perusahaan akan mengalami financial
distress atau tidak.

Setelah memperoleh nilai peluang dalam memprediksi perusahaan akan
mengalami financial distress atau tidak ke dalam program eviews,
kemudian diketahui apakah model analisis regresi logistik dalam
penelitian ini dapat digunakan dalam memprediksi kondisi perusahaan
yang mengalami financial distress.

Dilakukan uji parsial terhadap 9 variabel independen untuk mengetahui
variabel yang mempengaruhi dalam memprediksi financial distress suatu

perusahaan.
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